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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilator belakangi oleh tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) berfluktuasi 

namun cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya dan puncak 

penurunan drastis terjadi di tahun 2021. Selain itu, faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah pelayanan fiskus. 

Padahal,  setiap  masyarakat  yang  memiliki  kendaraan  bermotor 

secara legal wajib membayar pajak kendaraan bermotor (PKB) setiap 

tahun yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 

Tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintahan Daerah. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk 

mengetahui dan   menganalisis   pengaruh   tingkat   pendidikan   dan   

kualitas pelayanan   fiskus   terhadap   kepatuhan   wajib   pajak   di   

Samsat Kotabumi Lampung Utara dalam perspektif Islam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian riset atau lapangan dengan 

pendekatan  kuantitatif.  Teknik  penentuan  sampel  menggunakan 

teknik incidenta. Dengan jumlah sampel sebanyak 100 orang. teknik 

pengumpulan  data  dengan  kuisioner  dengan  menggunakan  skala 

likert. Penelitian ini menggunakan metode analisis linear berganda 

dengan menggunakan SPSS 25. 

Berdasarkan  hasil  penelitian  bahwa  Tingkat  pendidikan  

dan pelayanan fiskus secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap   kepatuhan   wajib   pajak   di   Kantor   Samsat   

Kotabumi Lampung  Utara.  Hal  ini     dapat  disimpulkan  bahwa  

variabel— variabel tersebut dapat memberikan pengaruh secara 

bersama-sama terhadap  kepatuhan  wajib  pajak.  Dan  tinjauan  

Dalam  perspektif Islam, pendidikan dijelaskan dalam QS. Al-

Mujadilah ayat 11 isinya bahwa orang-orang yang beriman dan 

berilmu akan mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah SWT. 

Artinya, orang yang berilmu pasti memiliki kesadaran akan 

kewajibannya membayar pajak. Oleh karenanya, orang yang memiliki 

kesadaran pajak termasuk orang- orang yang memiliki derajat yang 

tinggi di sisi Allah swt 

Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Kualitas Pelayanan Fiskus, 

Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

 

This research is based on the fact that the level of taxpayer 

compliance in paying Motor Vehicle Tax (PKB) fluctuates but tends to 

decrease every year and the peak of the drastic decline occurs in 

2021. Apart from that, another factor that can influence taxpayer 

compliance is tax authorities' services. In fact, every person who owns 

a motorized vehicle is legally obliged to pay motor vehicle tax (PKB) 

every year which is regulated in Law Number 1 of 2022 concerning 

Financial Relations between the Central Government and Regional 

Governments. The aim of this research is to determine and analyze the 

influence of the level of education and quality of tax service on 

taxpayer compliance in Samsat Kotabumi North Lampung from an 

Islamic perspective. 

This type of research is research or field research with a 

quantitative approach. The sampling technique uses the incidenta 

technique. With a sample size of 100 people. data collection 

techniques with questionnaires using a Likert scale. This research 

uses multiple linear analysis methods using SPSS 25. 

Based on the research results, the level of education and tax 

service simultaneously have a significant influence on taxpayer 

compliance at the North Lampung City Samsat Office. It can be 

concluded that these variables can jointly influence taxpayer 

compliance. And review In an Islamic perspective, education is 

explained in QS. Al-Mujadilah verse 11 states that people who believe 

and have knowledge will obtain a high degree in the sight of Allah 

SWT. This means that knowledgeable people must be aware of their 

obligation to pay taxes. Therefore, people who have tax awareness 

include people who have a high degree in the sight of Allah SWT 

Keywords : Level of Education, Quality of Fiscus Services, 

Taxpayer Compliance 
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MOTTO 

 

 

                      

                   

 

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan 

kami berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang 

lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan."1
 

Nahl [16]: 97)-(Q.S An 

 

  

 

  

                                                         
1 Kemenag RI, Surah An-Nahl (97) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Berdasarkan judul skripsi ini, terlebih dahulu peneliti akan 

menjelaskan pengertian judul guna mendapatkan informasi yang 

jelas serta memudahkan dan memahami proposal ini. Penelitian 

yang akan dilaksanakan ini berjudul : ―Analisis Pengaruh 

Tingkat Pendidikan dan Pelayanan Fiskus Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Dalam 

Perspektif Islam Studi pada Samsat Kotabumi Lampung 

Utara”. Maka terlebih dahulu dijabarkan istilah-istilah penting 

yang terdapat pada judul ini yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis 

       Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(perbuatan) untuk mendapatkan fakta yang tepat atau 

penguraian pokok persoalan  atas bagian-bagian atau hubungan 

antara bagian- bagian itu untuk mendapatkan pengertian yang 

tepat dengan pemahaman secara keseluruhan.
1
 

 

2. Pengaruh  

       Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang beda) yang ikut membentuk watak kepercayaan atau 

perbuatan seseorang.
2
 

 

3. Tingkat Pendidikan 

       Tingkat Pendidikan adalah sebuah proses jangka panjang 

dengan prosedur yang sistematis dan terorganisir, dimana 

tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual 

dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum.
3
 

                                                     
1 Reka Miswanto, Kamus Pintar perkuliahan,(Surabaya : CV 

Gemilang,2017), h. 7 
2 Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2010), h 24 
3 Mangkunegara dan Prabu Anwar A, Manajemen Sumber Daya Manusia 
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4. Pelayanan fiskus  

       Pelayanan fiskus adalah cara petugas pajak dalam 

membantu, mengurus atau menyiapkan segala sesuatu 

keperluan uang dibutuhkan seseorang yang dalam hal ini adalah 

wajib pajak.
4
 

 

5. Pengetahuan wajib pajak  

       Pengetahuan wajib pajak adalah pemahaman bagi wajib 

pajak tentang undang-undang, hukum, serta tata cara perpajakan 

yang baik dan benar. Wajib pajak pasti akan melakukan dan 

melaksanakan kewajiban ataupun hak perpajakannya apabila 

mereka sudah memahami dan mengetahui kewajiban sebagai 

seorang wajib pajak yang akhirnya manfaat membayar pajak 

tersebut dapat dirasakan oleh masyarakat.
5
 

 

6. Kepatuhan wajib pajak  

       menurut Keputusan Menteri Keuangan No. 

235/KMK.03/2003 adalah tindakan Wajib Pajak dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan kendaraan bermotor sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundangundangan dan peraturan 

pelaksanaan perpajakan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak 

merupakan sebuah tindakan yang mencerminkan patuh dan 

sadar terhadap ketertiban dalam kewajiban perpajakan wajib 

pajak dengan melakukan pembayaran dan pelaporan atas 

perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang 

bersangkutan baik untuk kelompok orang atau modal sendiri 

sebagai modal usaha sesuai dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku.
6
 

 

                                                                                                                 
(Yogyakarta: Rosda Karya, 2003), 50. 

4 Hartono, Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Pelayanan Fiskus Dan Sanksi 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Prang Pribadi Yang Melakukan Kegiatan 

Usaha Dan Pekerjaan Bebaas Sebagai Variable Intervening. (Jakarta: 2011), h.17 
5
 Nurlaela, Siti. 2013. Pengaruh Pengetahuan dan Pemahaman, 

Kesadaran, Persepsi terhadap Kemauan Membayar Pajak Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang Melakukan Pekerjaan Bebas. Jurnal Paradigma Vol. 11 No. 02. 
6 Ahmad Husaini, Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Tarif Pajak Dan 

Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, (Bekasi: 2013), h. 20 
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7. Pajak 

       Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan yang besar 

bagi negara dan  juga sumber dana yang penting bagi 

pembiayaan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan 

kesejahteraan bagi seluruh rakyatnya dan menjadikan bangsa 

Indonesia sebagai suatu bangsa yang mandiri.
7
 

 

8. Pajak Kendaraan Bermotor 

Pajak kendaraan bermotor sebagaimana yang didefinisikan 

dalam Pasal 1 angka 12 dan 13 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 adalah pajak atas kepemilikan 

dan/atau penguasaan kendaraan bermotor. Dalam pelaksanaan 

pemungutannya dilakukan di kantor bersama samsat. Kantor 

Bersama Samsat ini melibatkan tiga instansi pemerintah, yaitu: 

Badan Pendapatan Daerah, Kepolisian Daerah Republik 

Indonesia, dan PT. (Persero) Asuransi Kerugian Jasa Raharja.
8
 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian penulis berjudul “Analisis 

Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pelayanan Fiskus 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan bermotor 

Dalam Perspektif Islam Studi pada Samsat Kotabumi 

Lampung Utara” dengan rentang tahun penelitian dari 2019-

2022. 

 

B. Latar Belakang 

Pajak merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu 

negara, sebagaimana pajak merupakan sumber utama pendapatan 

negara dan anggaran pembelanjaan negara. Pajak semakin 

diandalkan untuk pembangunan dan peningkatan sarana publik, 

meningkatkan kesejahteraan rakyat dan membiayai pengeluaran 

pemerintah. Fungsi pajak yaitu regulerend dan budgetair, dimana 

                                                     
7 Fery Istianto, Analisis Pengaruh Pengetahuan Tentang Pajak,  Kualitas 

Pelayanan Pajak, Ketegasan Sanksiperpajakan & Tingkat Pendidkan Terhadap 

Motivasi Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak (Jakarta: 2010), h.1 
8 http://bapenda.lampungprov.go.id/hal-pajak-

kendaraanbermotor.html#ixzz7BxoADZ54 ( Diakses pada Rabu, 03 januari  2024, 

08:50 WIB) 
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regulerend sebagai uang kas negara sedangkan budgetair sebagai 

kesadaran dan kedesiplinan masyarakat untuk mematuhi kewajiban 

wajib pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap orang yang 

telah menjadi wajib pajak harus memiliki kesadaran untuk 

menunaikan kewajiban perpajakannya. 

Salah satu jenis pendapatan pajak daerah salah satunya 

diperoleh melalui Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) . Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) adalah pajak yang diterima oleh 

pemerintah   daerah   yang   berdasarkan   Peraturan   Pemerintah 

Nomor 65 Tahun 2001 tentang pajak daerah adalah pajak atas 

kepemilikan dan atau penguasaan kendaraan bermotor. 

Kepatuhan wajib pajak menjadi fenomena yang selalu 

hangat  dibahas  dalam  dunia  perpajakan,  sebab  untuk 

meningkatkan penerimaan negara maka tingkat kepatuhan wajib 

pajak untuk membayar pajak harus tinggi. Namun, yang menjadi 

kendala adalah masih minimnya kesadaran wajib pajak untuk 

melaksanakan kewajibannya dengan tidak membayar dan 

melaporkan  pajaknya.  Apalagi  saat  masa  pandemic  Covid-19 

yang terjadi di tahun 2020 lalu, perekonomian negara dan 

masyarakat menjadi terpuruk sehingga tidak heran apabila tingkat 

kepatuhan wajib pajak menjadi menurun. Hal ini pun terjadi pada 

Kantor Samsat Kotabumi Lampung Utara yang mengalami 

permasalahan terkait kepatuhan wajib pajak. Bagi Kotabumi 

Lampung Utara besarnya penerimaan PKB tentu dipengaruhi oleh 

besarnya Jumlah Kendaraan Bermotor (JKB). Pada tabel dibawah 

ini, diketahui perkembangan kendaraan bermotor mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. 
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Gambar 1.1 

Perkembangan Jumlah Motor yang Membayar PKB di Samsat 

Kotabumi Lampung Utara 

 

 
Sumber : Data Samsat Kotabumi Lampung Utara 

 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa 

perkembangan jumlah kendaraan kategori motor yang membayar 

pajak kendaraan bermotor (PKB) di Kantor Samsat Kotabumi 

Lampung Utara mengalami penurunan setiap tahunnya. Seperti 

yang terjadi di tahun 2019, jumlah kendaraan motor yang 

membayar PKB ada 44.285 unit. Sedangkan di tahun 2020, jumlah 

kendaraan kategori motor yang membayar PKB mengalami 

penurunan drastis sebanyak 37.147 unit. Hal ini terjadi akibat 

adanya pandemic Covid-19 yang melanda Indonesia yang 

melumpuhkan sebagian perkenomian masyarakat sehingga banyak 

wajib pajak tidak menyetorkan pajak kendaraan bermotor (PKB) 

dengan  semestinya. Pada tahun 2021, jumlah kendaraan yang 

membayar pajak kendaraan bermotor (PKB) pun mengalami 

penurunan sebesar 18% dari tahun sebelumnya dengan jumlah 

kendaraan sebanyak 31.436 unit. Dan terakhir, di tahun 2022 

mengalami sedikit peningkatan sebesar 0,9% dari tahun 

sebelumnya dengan jumlah kendaraan sebanyak 31.746 unit.  

Merujuk pada data tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) berfluktuasi namun cenderung mengalami 
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penurunan setiap tahunnya dan puncak penurunan drastis terjadi di 

tahun 2021. Padahal, setiap masyarakat yang memiliki kendaraan 

bermotor secara legal wajib membayar pajak kendaraan bermotor 

(PKB) setiap tahun yang telah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Hubungan Keuangan Antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah. Adapun beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak antara lain 

adalah tingkat pendidikan dan pelayanan fiskus. Pendidikan formal 

sangat diperlukan karena beberapa jenis pajak memerlukan 

pemahaman tertentu agar formulir dapat diisi dengan benar.  Hal ini 

diperlukan karena dalam perpajakan terdapat sistem Self 

Assessment, dimana sistem ini memberikan kepercayaan dan 

tanggung jawab secara penuh kepada wajib pajak untuk 

menghitung, membayar dan melaporkannya sendiri besaran pajak 

yang harus dibayar oleh wajib pajak. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi wajib pajak untuk memiliki kesadaran secara sukarela 

untuk memenuhi kewajibannya. Melalui pendidikan, wajib pajak 

akan memiliki pengetahuan tentang pentingnya membayar pajak. 

Seperti yang dijelaskan oleh Qomariah bahwa kesadaran 

masyarakat tergantung pada pemahaman dan pengetahuan 

masyarakat tentang aturan perpajakan dan tingkat pendidikan.
9
 

Masyarakat yang memiliki pendidikan dan pengetahuan akan lebih 

patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya dibandikan masyarakat 

yang kurang memperoleh pendidikan. Sumber daya manusia 

merupakan faktor pendukung mempengaruhi terhadap keberhasilan 

terhadap suatu negara dalam mewujudkan tujuan nasionalnya 

Pemerintah akan lebih mudah melangsungkan sosialisasi pajak jika 

pengetahuan masyarakat sudah cukup tinggi.
10 

Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak adalah pelayanan fiskus. Undang-Undang Nomor 25 

tahun 2009 tentang pelayanan publik menyatakan bahwa pelayanan 

publik adalah kegiatan atau serangkaian kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebetuhan pelayanan sesuai dengan peraturan 

                                                     
9 Qomariah, ―Analisis Pengaruh Pengetahuan Tentang Pajak Dan Tingkat 

Pendidikan Wajib Pajak Terhadap Kesadaran Membayar Pajak‖ (UIN Syarif 

Hidayatullah, 2008), 2. 
10 Qomariah, 41. 
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perumdang-undangan bagi setiap warga dan penduduk atas barang 

jasa yang dibutuhkan dengan baik, sedangkan fiskus berarti petugas 

pajak. Oleh karena itu, pelayanan fiskus dapat didefinisikan 

sebagai pemberian pelayanan kepada masyarakat guna memenuhi 

kebutuhan perpajakan masyarakat sesuai dengan tata cara dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pelayanan pajak 

yang baik dapat memberikan kepuasan pada wajb pajak. Terdapat 

pengukuran kepuasan wajib  pajak, yang  dapat dilakukan dengan 

menggunakan dimensi kualitas pelayanan meliputi kehandalan, 

daya tanggap, jaminan, empati serta wujud nyata. 

Pemberian pelayanan yang baik dapat memberikan perasaan 

puas pada wajib pajak atas pelayanan yang diberikan oleh 

pemerintah dapat memicu motivasi akan kepatuhan wajib pajak 

yang akhirnya akan meningkatkan pendapatan daerah. Melalui 

Surat Edaran Direktorat Jendral Pajak No. SE-84/PJ/2011 tentang 

pelayanan prima dimana pemerintah telah menetapkan beberapa 

ketentuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan 

pelayanan fiskus kepada wajib pajak. Berdasarkan suat edaran 

tersebut diberikan ketentuan bahwa waktu pelayanan dimulai dari 

jam 08.00 sampai 16.00 waktu setempat. Pelayanan fiskus harus 

menjaga sopan santun dan berperilaku lemah lembut serta tanggap 

terhadap wajib pajak. Petugas harus memberikan informasi secara 

lengkap mengenai pajak terhadap wajib pajak agar dapat 

dimengerti lebih baik. Bila petugas tidak dapat menerima laporan 

atau  surat yang disampaikan oleh wajib pajak misalnya karena 

kurang lengkap, maka petugas harus menjelaskannya secara jelas 

dan ramah sampai waib pajak memahami dengan baik.
11

  

Salah satu upaya dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak 

adalah memberikan pelayanan yang baik kepada wajib pajak. 

Upaya meningkatkan kualitas pelayanan dapat dilakukan dengan 

cara peningkatan kualitas dan kemampuan teknis pegawai dalam 

bidang perpajakan, perbaikan dalam infrastruktur seperti perluasan 

tempat pelayanan terpadu (TPT), memperbaiki sistem pelayanan 

wajib pajak, penggunaan sistem informasi dan teknologi untuk 

                                                     
11 Yenni Magoting, ―Pengaruh Kualitas Pelayanan Petugas Pajak Sanksi 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM,‖ Jurnal Ekonomi, Bisnis & 

Entrepreneurship, 2013, 2. 
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dapat memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Oleh karenanya, pelayanan fiskus berperan aktif dan 

kooperatif dalam perhitungan pajak. Sektor perpajakan ini harus 

benar-benar dikelola dengan manajemen yang benar secara 

transparansi, jelas, dan akuntabilitas.
12

 Upaya peningkatan kualitas 

pelayanan diperlukan untuk dapat meningkatkan kemampuan 

pegawai dalam bidang perpajakan, perbaikan infrastruktur seperti 

perluasan tempat pelayanan terpadu, penggunaan sistem informasi 

dan teknologi untuk dapat memberikan kemudahan kepada wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban  perpajakannya. Dalam 

meningkatkan kualitas tersebut perlu melalui pendekatan agama, 

dalam agamaa islam terdapat konsep etika kerja islam yang 

berlandaskan Al-Qur‘an. Selama ini peranan fiskus memiliki lebih 

banyak peran sebagai seorang pemeriksa. Padahal untuk menjaga 

agar wajib pajak tetap patuh terhadap kewajiban perpajakannya 

dibutuhkan peran lebih dari sekedar pemeriksa. Sehingga 

kewajiban dalam kepatuhan wajib pajaknya lebih kecil dari yang 

seharusnya dan juga masih banyak wajib pajak yang tidak 

melaporkan dan membayarkan pajaknya.
13

 

Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan pendapatan penerimaan pajak antara lain, 

memberikan sanksi kepada wajib pajak yang tidak atau terlambat 

membayarkan pajaknya, hal ini sudah diatur oleh undang undang 

No. 28 Tahun 2009 tentang sanksi administratif keterlambatan 

pembayaran pajak, pemerintah juga sudah memberikan kemudahan 

untuk wajib pajak dalam membayar pajak dengan sistem pelayanan 

samsat drive thru dimana masyarakat tidak harus mengalami 

kesulitan mengantri di depan loket sehingga pajak kendaraan 

bermotornya dapat diurus dengan praktis dan cepat. Namun 

pendapatan pajak yang diterima oleh pemerintah masih tidak sesuai 

target yang diharapkan. 

Dalam upaya pemerintah tersebut seharusnya wajib pajak 

sudah memiliki pengetahuan dan kesadaran dalam membayar 

                                                     
12 Magoting, ―Pengaruh Kualitas Pelayanan Petugas Pajak Sanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.‖ 
13 Magoting, 13. 
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pajak. Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan kesadaran wajib 

pajak dalam membayar pajak, maka semakin mudah pula bagi 

pemerintah dalam meningkatkan pendapatan pajaknya. 

Telah banyak penelitian sebelumnya yang meneliti tentang 

―Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pelayanan Fiskus 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor” 

diantaranya adalah Faustin Dyan  yang berjudul ―Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Usia, dan Motivasi Membayar Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi‖ yang menemukan bahwa 

tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak.
14

 Begitu pula Kadek Ayu Agustina yang 

meneliti bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 
15

 Namun, hasil ini tidak selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadila Watuwaya  yang 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pelayanan pajak tidak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Derly Manalu dengan judul 

―Pengaruh Kesadaran, Sanksi Perpajakan, Tingkat Pendidikan dan 

Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

Melaporkan Pajak Restoran Kota Pekanbaru‖ yang menemukan 

bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak namun pelayanan fiskus 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
16

 Hasil penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Cevin Willmart yang menunjukkan bahwa pelayanan fiskus 

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
17

 

Merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu, dapat dilihat 

                                                     
14 Faustin Dyan K, ―Pengaruh Tingkat Pendidikan, Usia, Dan Motivasi 

Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi‖ (Universitas 
Sanata Dharma Yogyakarta, 2019). 

15 Kadek Ayu Agustina, ―Pengaruh Tingkat Pendidikan, Tingkat 

Penghasilan, Dan Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Dalam 

Memenuhi KEwajiban Perpajakan (Studi Empiris Pelaku UMKM Di Kabupaten 

Beleleng),‖ Jurnal Akuntansi Profesi Vol 6, no. No 1 (2016). 
16 Derli Manalu, ―Pengaruh Kesadaran, Sanksi Perpajakan, Tingkat 

Pendidikan Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Melaporkan Pajak Restoran Kota Pekanbaru,‖ JOM Fekon Vol 3, no. No 1 (2016). 
17 Cevin Willmart, ―Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar Di 

KPP Pratama Malang Selatan),‖ 2021. 
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bahwa terdapat ketidakkonsistenan hasil dari beberapa penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti teratrik 

untuk melakukan penelitian kembali untuk memastikan pengaruh 

antar variabel. Selain itu, peneliti memilih Kantor Samsat 

Kotabumi Lampung Utara sebagai objek penelitian karena belum 

adanya yang meneliti kepatuhan wajib pajak dalam hal ini adalah 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Kantor Samsat Kotabumi 

Lampung Utara dengan tahun penelitian dari 2019-2022 . Maka 

dari itu, judul penelitian ini adalah ―Pengaruh Tingkat 

Pendidikan Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Dalam Perspektif Islam 

(Studi Pada Masyarakat Yang Membayar Pajak Di Samsat 

Kotabumi Lampung Utara)” 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar 

belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut:  

a. Masyarakat kurang menyadari akan kewajiban 

perpajakannya. Hal ini dibuktikan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor (PKB) yang mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. 

b. Adanya penerimaan pajak yang berfluktuasi namun 

cenderung menurun terutama di tahun 2021 dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain tingkat pendidikan dan 

pelayanan fiskus kepada wajib pajak.  

c. Terdapat gap atau ketidaksesuaian dari hasil penelitian 

peneliti – peneliti sebelumnya mengenai pengaruh tingkat 

pendidikan dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

2. Batasan Masalah 

 Berdasarkan  identifikasi masalah diatas maka penulis 

merasa perlu untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar 

penelitian ini menjadi lebih fokus, sempurna, dan mendalam. 

peneliti memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 
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dibatasi variabelnya. Oleh karena itu peneliti memfokuskan penelitian 

hanya berkaitan dengan ―Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan 

Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor Pada Samsat Kotabumi Lampung Utara‖  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak Samsat Kotabumi Lampung Utara? 

2. Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak Samsat Kotabumi Lampung Utara? 

3. Apakah tingkat pendidikan dan pelayanan fiskus berpengaruh 

terhadap kewajiban wajib pajak Samsat Kotabumi Lampung 

Utara dalam perspektif islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Samsat 

Kotabumi Lampung Utara. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas 

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak di Samsat 

Kotabumi Lampung Utara. 

3.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat 

pendidikan dan kualitas pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Samsat Kotabumi Lampung Utara 

dalam perspektif Islam. 

F. Manfaat Penelitian 

Merujuk pada tujuan penelitian diatas, maka manfaat 

penelitian diharapkan dapat memberikan dua kegunaan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang Akuntansi 
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Syariah. Selain itu penelitian ini juga diharapakan dapat 

memberikan ide dan gagasan untuk penelitian  selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengungkapan sukarela. 

 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan tentang tingkat pendidikan dan pelayanan fiskus 

terhadap kepatuhahan wajib pajak. 

2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, rujukan 

serta menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya 

mengenai pengaruh tingkat pendidikan, pelayanan fiskus 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini lebih lanjut, peneliti 

melakukan pengkajian terhadap karya-karya ilmiah yang 

berhubungan dengan penelitian yang berjudul ―Analisis Pengaruh 

Kualitas Pelayanan Pajak, Tingkat Pemahaman Wajib Pajak 

Terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan 

Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam Periode 2018-2020 (Studi 

pada wajib pajak PBB-P2 Kecamatan Jati Agung Lampung 

Selatan)‖. Tujuan pengkajian ialah untuk menghindari kesamaan 

dalam pembahasan serta untuk mengembangkan karya-karya 

ilmiah yang berkaitan dengan karya ilmiah ini. Adapun penelitian 

terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak, Dan 

Akuntabilitas Pelayanan Publik Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor. (Wa Ode Aswati, Arifuddin 

Mas‘ud, dan Tuti Nurdianti Nudi tahun, 2018) Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penelitian ini menunjukan 

variabel kesadaran wajib pajak, dan pengetahuan wajib pajak 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, serta akuntabilitas pelayanan publik 

secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di UPTB 
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Samsat Kabupaten Muna. Sedangkan secara simultan varibel 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan akuntabilitas 

pelayanan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor di UPTB Samsat kabupaten muna. Persamaan dalam 

penelitian ini yakni terdapat pada variable Y yaitu Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor ddan pembeda pada 

penelitian ini terdapat pada varibel X nya yakni pada 

penelitian ini yaitu Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan 

Pajak, Dan Akuntabilitas Pelayanan Publik sedangkan varibel 

X yang dilakukan oleh peneliti yaitu Tingkat Pendidikan dan 

Pelayanan Fiskus. 

2. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, 

Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB). (Aprita Tri Nadia, 2019) Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel kesadaran, 

kualitas pelayanan, sanksi terhadap kepatuhan membayar 

pajak PKB, sedangkan untuk variabel pengetahuan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Data 

hasil uji F menunjukkan bahwa variabel kepatuhan, 

kesadaran, kualitas pelayanan dan sanksi pajak secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib. 

Persamaan dalam penelitian ini yakni terdapat pada variable Y 

yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor dan 

pembeda pada penelitian ini terdapat pada varibel X nya yakni 

pada penelitian ini yaitu Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran 

Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Pajak sedangkan 

varibel X yang dilakukan oleh peneliti yaitu Tingkat 

Pendidikan dan Pelayanan Fiskus. 

3. Kesadaran Wajib Pajak, dan Kualitas Pelayanan Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor pada 

Kantor SAMSAT Kabupaten Garut (Lina Nurlaela, 2018) 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menunjukkan 

bahwa Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor, dan Kualitas 

Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor. Sedangkan hasil penelitian secara 
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Simultan menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak dan 

Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Persamaan dalam 

penelitian ini yakni terdapat pada variable Y yaitu Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor dan pembeda pada 

penelitian ini terdapat pada varibel X nya yakni pada 

penelitian ini yaitu Kesadaran Wajib Pajak, dan Kualitas 

Pelayanan Pajak sedangkan varibel X yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu Tingkat Pendidikan dan Pelayanan Fiskus 

 



59 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh antara tingkat pendidikan dan pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam persepktif Islam di Kantor Samsat 

Kotabumi Lampung Utara. 

Adapun dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat pendidikan secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor 

Samsat Kotabumi Lampung Utara. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tinggi rendahnya suatu pendidikan yang dimiliki oleh 

wajib pajak tidak menjamin wajib pajak tersebut mematuhi dan 

melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. 

2. Pelayanan fiskus secara parsial memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Samsat 

Kotabumi Lampung Utara. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak 

maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib tersebut. 

3. Tingkat pendidikan dan pelayanan fiskus secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak di Kantor Samsat Kotabumi Lampung Utara. Hal ini  

dapat disimpulkan bahwa variabel—variabel tersebut dapat 

memberikan pengaruh secara bersama-sama terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Dalam perspektif Islam, pendidikan 

dijelaskan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 isinya bahwa 

orang-orang yang beriman dan berilmu akan mendapatkan 

derajat yang tinggi di sisi Allah SWT. Artinya, orang yang 

berilmu pasti memiliki kesadaran akan kewajibannya 

membayar pajak. Oleh karenanya, orang yang memiliki 

kesadaran pajak termasuk orang-orang yang memiliki derajat 

yang tinggi di sisi Allah swt. Selain itu, Islam juga 

mengajarkan kita untuk selalu berbuat kebaikan termasuk 
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dalam hal pelayanan. Hal tersebut dijelaskan dalam firman 

Allah SWT QS. Al-Baqarah ayat 267 bahwa Islam menegaskan 

untuk dapat memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas. 

Pelayanan baik yang diberikan pemerintah merupakan bagian 

dari nilai kebaikan Islam yang akan mendapat ganjaran kelak 

di akhirat. Jika pelayanan fiscus baik maka wajib pajak akan 

nyaman dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

 

B. Rekomendasi 

Merujuk pada kesimpulan diatas, beberapa saran maupun 

rekomendasi yang dapat penulis berikan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepada Kantor Samsat Kotabumi Lampung Utara 

adalah agar tetap mempertahankan kualitas pelayanan fiskus 

yang diberikan kepada wajib pajak. Selain itu, karyawan 

fiskus juga dapat memberikan pemahaman dan arahan kepada 

wajib pajak agar melek terhadap pajak dan mengetahui 

konsekuensi jika tidak membayar pajak sehingga tingkat 

kepatuhan pajak di Kantor Samsat dapat meningkat. 

2. Diharapkan bagi masyarakat sebagai wajib pajak untuk selalu 

patuh membayar pajak, tidak menunda-nunda saat melakukan 

pembayaran pajak bumi dan bangunan 

3. Dengan menerapkan nilai-nilai ekonomi islam serta system 

akuntansi syariah didalam kehidupan diharapkan kepada wajib 

pajak untuk patuh dan aparatur pemerintahan memiliki kinerja 

lebih baik sehingga realisasi penerimaan pajak meningkat 

demi terwujudnya negara yang makmur dan sejahtera disegala 

aspek pembiayaannya. 
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